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Abstrak 

 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui permainan tradisonal 
egrang batok kelapa pada anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Wonogriyo. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan model Kemmis & 
Tanggart. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Dengan 
subjek penelitian adalah anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Wonogriyo yang berjumlah 30 
anak. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yakni observasi dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar pada anak usia 5-6 tahun melalui permainan 
tradisional egrang batok kelapa meningkat sangat baik. Hal ini terlihat dari keberhasilan pada 
setiap siklus, yang mana perolehan hasil penelitian pada pra siklus sebesar 30%, pada siklus 1 
sebesar 56,7% dan siklus II sebesar 86,7%.  
 
Kata Kunci: Kemampuan Fisik Motorik, Egrang Batok Kelapa, Anak Usia Dini 
 

Abstract 
 
The purpose of this study was to improve gross motor skills through the traditional coconut 
shell stilt game in children aged 5-6 years at TK Dharma Wanita Wonogriyo. This study uses 
the Classroom Action Research (CAR) method using the Kemmis & Tanggart model. The data 
collection techniques used are observation and documentation. The research subjects were 
children aged 5-6 years at TK Dharma Wanita Wonogriyo, totaling 30 children. The data 
collection methods in this study were observation and documentation. The data analysis used 
was descriptive qualitative and quantitative. The results of this study indicate that gross motor 
skills in children aged 5-6 years through the traditional game of coconut shell stilts increased 
very well. This can be seen from the success in each cycle, where the results of the study in the 
pre-cycle were 30%, in cycle 1 it was 56.7% and cycle II it was 86.7%. 
 
Keyword: Physical Motor Skills, Coconut Shell Stilts, Early Childhood 
 
PENDAHULUAN 

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalam sepanjang 
rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia serta merupakan masa yang peka 
karena pada masa ini merupakan masa terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis. Setiap 
anak dilahirkan dengan potensi yang merupakan kemampuan (inherent component of ability) yang 
berbeda-beda dan terwujud karena interaksi yang dinamis antara keunikan individu dengan 
adanya pengaruh lingkungan (Suryana, 2021). Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan 
hingga usia 6 tahun. Usia ini merupakanusia yang sangat menentukan bagi pembentukan karakter 
dan kepribadian anak serta kemampuan intelektualnya. Sementara itu menurut The National 
Association for The Education of Young Children (NAEYC), anak usia dini adalah anak yang berada 
dalam rentang usia 0-8 tahun (Tatminingsih, 2020). 

Pelndidikan Anak Ulsia Dini melrulpakan sulatul ulpaya pelmbinaan yang ditulnjulkkan kelpada 
anak dari lahir sampai ulsia 6 tahuln. Mellaluli pelmbelrian rangsangan pelndidik ulntulk melmbulat 
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pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan jasmani dan rohani agar anak melmiliki pelrsiapan dalam 
melmasulki pelndidikan lelbih lanjult. Pelndidikan anak ulsia dini yang ditulnjulkan pada anak ulsia ulntulk 
melrangsang dan melmaksimaklkan aspelk-aspelk pelrkelmbangannya. Telrdapat 6 aspelk 
pelrkelmbangan yang haruls dikelmbangkan yaitul pelrkelmbangan nilai agama dan moral, kognitif, 
sosial elmosional, bahasa, fisik motorik dan selni melnulrult Kelmdikbuld dalam (Wasis, 2022). 

Diantara belbelrapa aspelk pelrkelmbangan telrselbult salah satul pelrkelmbangan yang haruls 
dikelmbangkan adalah pelrkelmbangan motorik. Pelrkelmbangan motorik melrulpakan pelrkelmbangan 
dari ulnsulr kelmatangan dan pelngelndalian gelrak tulbulh. Pelrkelmbangan motorik ini elrat kaitannya 
delngan pelrkelmbangan pulsat motorik di otak. Keltelrampilan motorik belrkelmbang seljalan delngan 
kelmatangan syaraf dan otot, selhiangga seltiap gelrakan seldelrhana dilakulkan olelh anak melrulpakan 
hasil pola intelraksi yang komplelks dari belrbagai bagian dalam tulbulh yang dikontrol otak (Sujiono 
et al., 2014). Pelrkelmbangan fisik dan motorik anak celndelrulng melngikulti pola yang rellatif sama 
selhingga dapat dilihat normal ataul melngalami hambatan. Melskipuln delmikian, telrdapat pelrbeldaan 
lajul pelrkelmbangan antara anak yang satul delngan yang lainnya, selhingga tidak ada dula individul 
yang sama pelrsis, baik dalam pelrtulmbulhan fisik maulpuln pelrkelmbangan motoriknya. 
Pelrkelmbangan motorik yang baik akan belrdampak pada aspelk pelrkelmbangan lainnya. Delmikian 
pulla selbaliknya, kelselmpatan yang lulas ulntulk belrgelrak, pelngalaman bellajar ulntulk melnelmulkan, 
aktivitas selnsori motor yang mellipulti pelnggulnaan otot-otot belsar dan kelcil melmulngkinkan anak 
ulntulk melmelnulhi pelrkelmbangan pelrselptulal motorik (Ullfah elt al., 2021). 

Motorik kasar adalah gelrakan tulbulh yang melnggulnakan otot-otot belsar ataul selbagian 
belsar ataul sellulrulh anggota tulbulh yang dipelngarulhi olelh kelmatangan anak itul selndiri. Gelrakan 
motorik kasar mellibatkan aktivitas otot-otot belsar selpelrti otot tangan, otot kaki, dan sellulrulh 
tulbulh anak (Saripuldin elt al., 2019). Gelrak motorik kasar mellibatkan kelselimbangan tulbulh, 
koordinasi antar anggota tulbulh, gelrakan yang melnggulnakan otot-otot belsar baik selbagian 
maulpuln sellulrulh anggota tulbulh baik belrdiam di satul telmpat maulpuln belrpindah dari satul telmpat 
kel telmpat lainnya. Contohnya, melrayap, melrangkak, belrjalan, belrlari, belrlompat, mellelmpar dan 
melnelndang. Ulntulk itul, keltelrampilan motorik kasar anak haruls dibiasakan, karelna keltelrampilan 
motorik kasar dapat melmpelngarulhi pelrkelmbangan keltelrampilan motorik haluls pada anak. 
Kelmampulan motorik kasar adalah hal pelnting bagi kelhidulpan anak. Kelmampulan motorik kasar 
melrulpakan bagian dari aspelk kelselimbangan, kelkulatan, kellelntulran, kelcelpatan, kellincahan, yang 
melnjadi salah satul aktivitas olahraga, ataul kelgiatan yang mellatih fisik (Tangse & Dimyati, 2021). 
Kelmampulan motorik kasar belrkaitan delngan kelcakapan anak dalam melnggelrakkan bagian 
tulbulhnya yang belsar, selpelrti tangan dan kaki. Kelpelrcayaan diri anak saat mellakulkan sosialisasi di 
lingkulngan maulpuln telman selbayanya dipelngarulhi olelh kelmampulan motorik kasar yang baik pada 
diri anak (Sulistyo et al., 2021). Kelmampulan motorik kasar belrhulbulngan delngan kelcakapan anak 
dalam mellakulkan belrbagai gelrakan dasar. Kelmampulan gelrak dibagi melnjadi tiga katelgori yaitul 
lokomotor, non lokomotor dan manipullatif. Gelrak lokomotor adalah gelrakan melmindahkan tulbulh 
dari satul telmpat kel telmpat lain ataul melngangkat tulbulh kelatas selpelrti mellangkah, belrjalan, 
belrlari, mellompat dan jelnis gelrakan lainnya yang ditandai delngan belrpindah telmpat. Gelrak non 
lokomotor adalah gelrakan yang dilakulkan ditelmpat dan tidak ada pelrulbahan telmpat selpelrti 
melmbulngkulk, melngayuln, melnjelpit, melmultar dan melnggellelng. Gelrak manipullatif adalah gelrakan 
yang banyak mellibatkan tangan dan kaki saat anak seldang melngulasai belrbagai macam objelk 
selpelrti gelrakan mellelmpar, melmulkull, melnelndang, melnjelpit, melmelgang dan melmantullkan (Adi et 
al., 2020). 

Kelmampulan motorik kasar anak ulsia dini dapat dikelmbangkan delngan dilakulkannya 
belrbagai kelgiatan main yang ada di lelmbaga PAUlD, salah satulnya yaitul delngan alat pelrmainan 
tradisional. Pelrmainan tradisional melrulpakan pelrmainan yang diwariskan selcara tulruln telmulruln 
dan dipelngarulhi olelh latar buldaya telrtelntul. Seltiap daelrah di Indonelsia melmiliki pelrmainan khas 
masing-masing. Pelrmainan tradisional dapat belrulpa keltangkasan, pelran dan belrmain manipullatif. 
Pelrmainan tradisional tidak hanya mellatih kelmampulan fisik dan motorik anak, akan teltapi dapat 
melnjadi sarana dalam melnanamkan nilai-nilai kelcintaan telrhadap buldaya Indonelsia pada anak. 
Kelgiatan pelrmainan tradisional ini julga melmbantul anak ulntulk melngelmbangkan sellulrulh aspelk 
pelrkelmbangan anak (Silanindah et al., 2022). 
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Pelrmainan tradisional melrulpakan pelrmainan yang diwariskan selcara tulruln telmulruln dan 
dipelngarulhi olelh latar buldaya telrtelntul. Seltiap daelrah di Indonelsia melmiliki pelrmainan khas 
masing-masing. Pelrmainan tradisional dapat belrulpa keltangkasan, pelran dan belrmain manipullatif. 
Pelrmainan tradisional tidak hanya mellatih kelmampulan fisik dan motorik anak, akan teltapi dapat 
melnjadi sarana dalam melnanamkan nilai-nilai kelcintaan telrhadap buldaya Indonelsia pada anak. 
Pelrmainan tradisional melmiliki nilai-nilai buldaya dan seljarah yang kaya, selrta dapat melmbelrikan 
pelngalaman yang melnyelnangkan bagi anak-anak. Mellaluli pelrmainan tradisional, anak-anak dapat 
bellajar belrgelrak, melngelmbangkan keltelrampilan fisik, dan melngelnal buldaya dan tradisi lokal 
(Wathon, 2024). Pelrmainan tradisional melmiliki belbelrapa manfaat diantaranya yaitul: 1) mellatih 
krelativitas anak ulsia dini delngan melmbulat alat pelrmainan dari bahan alam yang seldelrhana, 2) 
melnstimulluls kelcelrdasan sosial elmosional, 3) sarana pelnanaman nilai-nilai karaktelr, 4) 
melngelmbangkan kelmampulan motorik dan kelmampulan biomotorik (motorik kasar maulpuln 
motorik haluls) anak, 5) melmaksimalkan kelmampulan kognitif, 6) melmbelrikan kelgelmbiraan dan 
kelcelriaan (Rahman & Ningsih, 2021). 

Salah satul jelnis pelrmainan yang dapat dijadikan selbagai latihan kelselimbangan pada anak 
ulsia dini adalah pelrmainan tradisional elgrang batok kellapa. Pelrmainan tradisional elgrang batok 
kellapa adalah salah satul pelrmainan tradisional yang banyak melmiliki nilai-nilai karaktelr yang 
cocok ulntulk dimainkan olelh anak-anakPelrmainan ini dullulnya melrulpakan salah satul jelnis mainan 
yang anak-anak mainkan ulntulk melngisi waktul selnggang. Mellaluli pelrmainan ini disamping anak-
anak akan bellajar ulntulk mellelsatarikan kelbuldayaannya, melrelka julga akan dapat melngasah 
kelmampulan motoriknya. Elgrang batok melrulpakan belntulk alat pelrmainan tradisional yang telrbulat 
dari batok kellapa. Dan alat pelrmainan elgrang ini bagi anak ulsia dini dapat mellatih pelrkelmbangan 
kelselimbangan anak selrta dapat melnstimullasi kelmampulan motorik kasar anak. Delngan 
melnelrapkan atulran-atulran pelrmainan yang ada dapat melngelmbangkan kelmampulan motorik 
kasar anak selsulai delngan tingkat pelncapaian pelrkelmbangan anak(Fadillah, 2019). Manfaat yang 
bisa di ambil dari pelrmainan ini, diantaranya melmbelrikan kelgelmbiraan pada anak, melngasah 
krelativitas anak selrta mellatih motorik haluls dan motorik kasar anak. Sellain itul, pelrmainan elgrang 
batok kellapa julga mellatih selmangat anak dan melngajarkan anak ulntulk dapat melmanfaatkan 
bahan di selkitar (Sulmarsono, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rahmawati dan Sulistyawan 
yaitu Pengaruh Permainan Tradisional Egrang Terhadap Keseimbangan Anak Usia Dini, 
pengukuran keseimbangan menggunakan Stork Stand Test. Pemberian latihan permainan 
tradisional egrang tempurung kelapa pada kelompok perlakuan menghasilkan 30 responden 
(100%) yang mengalami peningkatan keseimbangan statis dan dinamis yang sangat signifikan. Ada 
pengaruh permainan tradisional egrang terhadap keseimbangan anak usia dini (Rahmawati & 
Sulistyawan, 2020). Berdasarkan penelitian Hasan yaitu Pemanfaatan Egrang Batok Kelapa Untuk 
Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak dan Menumbuhkan Minat Terhadap Permainan 
Tradisional. Dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik menggunakan permainan tradisional 
egrang dengan cara mengajari anak kelompok A TK 02 Mazro’atul Ulum Paciran cara membuat 
egrang dari tempurung kelapa dan melakukan kegiatan bermain egrang bersama. Berdasarkan 
observasi, pendampingan, pengumpulan data, dan hasil tes yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan bermain egrang untuk meningkatkan 
kecerdasan kinestetik dan menumbuhkan minat permainan tradisional pada anak kelompok A TK. 
02 Mazro'atul Ulum Paciran Lamongan (Hasan et al., 2021). Peneliti lainnya yang telah dilakukan 
oleh Hananingsih dan Anggraini yaitu Hubungan Tinggi Badan Dan Berat Badan Dengan 
Kecepatan Berjalan Menggunakan Permainan Tradisional Egrang Batok Kelapa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, tinggi badan dan berat badan dengan kecepatan berjalan menggunakan 
egrang batok kelapa memiliki hubungan yang signifikan secara simultan dan tinggi badan dan 
berat badan memiliki kekuatan hubungan dengan kecepatan berjalan (Hananingsih & Anggraini, 
2022). Dari penelitian diatas terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan, 
yaitu menggunakan permainan tradisional egrang batok kelapa untuk meningkatkan kemampuan 
motorik kasar anak. 

Belrdasarkan hasil pelngamatan yang pelnelliti lakulkan, dikeltahuli bahwa julmlah anak 
kellompok B di TK Dharma Wanita Wonogriyo selbanyak 30 anak. Pelnelliti tellah mellakulkan 
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pelngamatan prasikluls mellaluli kelgiatan selnam irama selrta mellakulkan pelngamatan pada 
kelmampulan motorik kasar anak. Pelngamatan ini pelnelliti lakulkan ulntulk melngeltahuli apakah anak 
melmiliki kelmampulan motorik kasar dalam 3 hal yaitul gelrak lokomotor selpelrti mellangkah dan 
mellompat, gelrak non lokomotor selpelrti melnggellelng kelpala dan gelrak manipullatif selpelrti 
mellelmpar dan melnangkap bola saat kelgiatan selnam irama. Dari hasil pelngamatan prasikluls yang 
dilakulkan pelnelliti, dapat dikeltahuli bahwa kelmampulan motorik kasar anak masih telrgolong dalam 
kritelria seldang. Selhingga pelrlul adanya pelningkatan telrkait pelningkatan kelmampulan motorik 
kasar anak salah satulnya yaitul mellaluli pelrmainan tradisional elgrang batok kellapa. 

Belrdasarkan ulraian diatas, maka ulntulk melngatasi pelrmasalahan kelmampulan motorik 
kasar anak di TK Dharma Wanita Wonogriyo, dilakulkan Pelnellitian Tindakan Kellas “Melningkatkan 
Kelmampulan Motorik Kasar Anak Ulsia 5-6 Tahuln Mellaluli Pelrmainan Tradisional Elgrang Batok 
Kellapa”.  
 
METODE PENELITIAN  

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian   tindakan   kellas (PTK) yakni pelnellitian tindakan yang 
dilaksanakan di dalam kellas keltika pelmbellajaran belrlangsulng. Pelnellitian ini dilakulkan delngan 
melrancang, melngamati, dan melrelflelksikan tindakan mellaluli belbelrapa sikluls selcara kolaboratif 
dan partisifatif yang belrtuljulan ulntulk melmpelrbaiki dan melningkatkan multul prosels pelmbellajaran 
di kellas (Tanjung et al., 2024). Sulbjelk pelnellitian ini adalah anak kellompok B di TK Dharma Wanita 
Wonogriyo yang belrjulmlah 30 anak, telrdiri dari 16 anak laki-laki dan 14 anak pelrelmpulan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan modell Kelmmis & Mc Tanggart, modell ini telrdiri dari elmpat 
tahap yang mellipulti pelrelncanaan (planning), tindakan (action), obselrvasi (obselrvasion) dan relflelksi 
(relflelction) (Pahlelviannulr elt al., 2022). Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian 
ini adalah obselrvasi dan dokulmelntasi. Obselrvasi melrulpakan telknik melngulmpullakan data delngan 
melngamati seltiap keljadian yang seldang belrlangsulng (Sanjaya, 2016).  Obselrvasi yang dilakulkan 
delngan cara melngamati kelmampulan motorik kasar anak selsulai pada indikator pelnilaian yaitul 
kelmampulan dalam motorik kasar (gelrak lokomotor, non lokomotor dan manipullatif) saat kelgiatan 
belrlangsulng. Instrulmeln sellanjultnya adalah dokulmelntasi yang digulnakan selbagai pelnyelmpulrna 
dari hasil data yang tellah dikulmpullkan selbellulmnya (Fitriyanti elt al., 2023). Adapuln data yang 
diambil baik belrulpa dokulmelntasi telrtullis maulpuln foto dan videlo pelselrta didik pada saat prosels 
pelmbellajaran belrlangsulng. Belrikult adalah gambar modell Kelmmis & Mc Tanggart : 

Gambar 1. Model Kemmis & Tanggart 
 

Analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif 
kulantitatif. Analisis kulalitatif digulnakan ulntulk melnganalisis data belrulpa angka. kelmuldian data    
julga    disajikan    lelbih    jellas    dan sistelmatis    mellaluli    meltodel    delskriptif kulantitatif  delngan 
melnyajikan tabell  hasil bellajar   anak,   mellaluli   rulmuls   selbagai belrikult : 

P = 𝑓

𝑁
 x100% 

 
Keltelrangan : 
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P = Angka prelselntasel  
f  = Skor yang dipelrolelh dari bellajar siswa 
N = Julmlah relspondeln  

Melnulrult  (Kulrniandari, 2016) untulk melngeltahuli skor selcara prelselntasel dalam 
melnelntulkan hasil analisis, maka haruls melnggulnakan intelrpreltasi skor yang dipelrolelh yaitul 
selbagai belrikult:  

 
Tabel 1. Prosentase dan Kriteria Hasil Belajar Siswa 

Presentase Kriteria 
76% - 100% Sangat baik 
51% - 75% Baik 
26% - 50% Seldang 
0% - 25% Kulrang 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian tindakan kellas ini dilakulkan selbanyak dula sikluls, sellain itul dilakulkan pulla 
kelgiatan pra sikluls ulntulk mellihat kondisi awal anak. Adapuln pelnjellasan telrkait kelgiatan pra sikluls, 
sikluls I dan sikluls II selbagai belrikult: 
Prasiklus 

Pelnelliti mellakulkan obselrvasi prasikluls ulntulk melngulmpullkan data kelmampulan motorik 
kasar anak. Hal itul dilakulkan agar pelnelliti dapat melmahami kondisi awal kelmampulan motorik 
kasar anak. Belrdasarkan hasil obselrvasi prasikluls yang tellah dilakulkan pelnelliti, dikeltahuli bahwa 
kelmampulan motorik kasar anak dalam 3 hal (gelrak lokomotor, non lokomotor dan manipullatif) 
sellama melngikulti kelgiatan selnam irama belrada pada kritelria kulrang. Hasil kelgiatan obselrvasi 
prasikluls dapat dilihat selbagai belrikult. 

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Prasiklus 

No. Kritelria Proselntasel Julmlah Anak 
1 Sangat Baik 0% 0 
2 Baik 30% 9 
3 Seldang 20% 6 
4 Kulrang 50% 15 

Julmlah 100% 30 
 

Pada tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa selbagian belsar kelmampulan motorik anak belrada 
pada kritelria kulrang. Dari 30 anak yang melnulnjulkkan kritelria baik hanya selbelsar 30% (9 anak), 
anak yang melnulnjulkkan kritelria seldang selbelsar 20% (6 anak) dan sisanya melnulnjulkkan kritelria 
kulrang selbelsar 50% (15 anak). 

 
Siklus I 

Pada dalam tahap pelrelncanaan, pelnelliti mellakulkan kelrjasama delngan gulrul dalam 
belbelrapa hal, diantaranya: mellakulkan idelntifikasi dalam pellaksaan pelmbellajaran, melnyulsuln 
relncana pellaksanaan pelmbellajaran (RPPH), melnyiapkan meldia pelmbellajaran, melnyiapkan lelmbar 
obselrvasi yang akan digulnakan. Prosels pellaksanaan dilakulkan belrdasarkan RPPH yang tellah 
dibulat selbellulmnya. Tahap ini dilaksanakan selbanyak tiga kali pelrtelmulan. Pelrtelmulan pelrtama 
pada hari Kamis, 06 Julni 2024, pelrtelmulan kel dula pada hari Julm’at, 07 Julni 2024 dan pelrtelmulan 
keltiga pada hari Sabtul, 08 Julni 2024. Pada tahap ini gulrul melngajak anak ulntulk melngamati meldia 
pelrmainan yang tellah diseldiakan, kelmuldian mellakulkan pelmanasan selbellulm pelrmaianan 
dimainkan. Gulrul melmbelrikan contoh langkah-langkah belrmain pelrmaian tradisional elgrang batok 
kellapa. Sellanjultnya gulrul melminta anak ulntulk belrmain elgrang batok kellapa selcara belrgantian. 
Pada tahap pelngamatan, pelnelliti melngulmpullkan data mellaluli obselrvasi kelmampulan motorik 
kasar anak dalam 3 hal yaitul gelrak lokomotor selpelrti mellangkah ataul belrjalan, gelrak non 
lokomotor selpelrti melnjelpit, dan gelrak manipullatif selpelrti melmelgang tali pelrmaian tradisional 
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elgrang batok kellapa sellama prosels pelmbellajaran bellangsulng. Hasil pelngamatan yang dilakulkan 
dapat dilihat pada tabell belrikult: 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Siklus I 

No. Kritelria Proselntasel Julmlah Anak 
1 Sangat Baik 20% 6 
2 Baik  56,7% 17 
3 Seldang 20% 6 
4 Kulrang  3,3% 1 

Julmlah 100% 30 
 

Pada tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa pelrmainan tradisional elgrang batok kellapa dapat 
melmbantul dalam melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak delngan hasil pada sikluls I yakni 
kritelria kulrang selbelsar 3,3% (1 anak), kritelria seldang selbelsar 20% (6 anak), kritelria selbelsar baik 
56,7% (17 anak) dan kritelria sangat baik 20% (6 anak). Sellanjultnya yaitul tahap relflelksi, 
belrdasarkan data yang dipelrolelh pada tindakan sikluls I, kelmampulan motorik kasar anak 
melnulnjulkkan adanya pelningkatan, namuln bellulm melncapai kritelria yang diharapkan. Hal telrselbult 
dikarelnakan anak bellulm mampul dalam melnjaga kelselimbangan tulbulhnya. Selhingga pelnellitian 
dilanjultkan kel sikluls II. 

 
Siklus II 

Pada tahap pelrelncanaan, pelnelliti mellakulkan kelrjasama delngan gulrul dalam belbelrapa hal, 
diantaranya: mellakulkan idelntifikasi dalam pellaksaan pelmbellajaran, melnyulsuln relncana 
pellaksanaan pelmbellajaran (RPPH), melnyiapkan meldia pelmbellajaran, melnyiapkan lelmbar 
obselrvasi yang akan digulnakan. Prosels pellaksanaan dilakulkan belrdasarkan RPPH yang tellah 
dibulat selbellulmnya. Tahap ini dilaksanakan selbanyak tiga kali pelrtelmulan. Pelrtelmulan pelrtama 
pada hari Selnin, 10 Julni 2024, pelrtelmulan kel dula pada hari Sellasa, 11 Julni 2024 dan pelrtelmulan 
keltiga pada hari Rabul, 12 Julni 2024. Pada tahap pellaksanaan gulrul melngajak anak ulntulk 
melngamati meldia pelrmainan yang tellah diseldiakan, kelmuldian mellakulkan pelmanasan selbellulm 
pelrmaianan dimainkan, pelmanasan yang dilakulkan lelbih melngarah ulntulk melnjaga kelselimbangan 
misalnya belrdiri delngan satul kaki, belrjalan belrjinjit. Gulrul melmbelrikan contoh langkah-langkah 
belrmain pelrmaian tradisional elgrang batok kellapa. Sellanjultnya gulrul melminta anak ulntulk belrmain 
elgrang batok kellapa selcara belrgantian. Pada tahap pelngamatan, pelnelliti melngulmpullkan data 
mellaluli obselrvasi kelmampulan motorik kasar anak dalam 3 hal yaitul gelrak lokomotor selpelrti 
mellangkah ataul belrjalan, gelrak non lokomotor selpelrti melnjelpit, dan gelrak manipullatif selpelrti 
melmelgang tali pelrmaian tradisional elgrang batok kellapa sellama prosels pelmbellajaran bellangsulng. 
Hasil pelngamatan yang dilakulkan dapat dilihat pada tabell belrikult: 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Siklus II 

No. Kriteria Prosentase Jumlah Anak 
1 Sangat Baik 86,7% 26 
2 Baik  6,7% 2 
3 Seldang 3,3% 1 
4 Kulrang  3,3% 1 

Julmlah 100% 30 
 
Pada tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa pelrmainan tradisional elgrang batok kellapa dapat 

melmbantul dalam melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak delngan hasil pada sikluls II yakni 
kritelria kulrang selbelsar 3,3% (1 anak), kritelria seldang selbelsar 3,3% (1 anak), kritelria selbelsar baik 
6,7% (2 anak) dan kritelria sangat baik 86,7% (26 anak). Sellanjultnya yaitul tahap relflelksi, 
belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakulkan, ulpaya melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 
melnggulnakan meldia pelrmainan tradisional elgrang batok kellapa tellah melngalami pelningkatan, 
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anak-anak telrlihat lelbih antulsias dan selnang belrmain pelrmainan telrselbult selhingga kelmampulan 
motorik kasar anak suldah melncapai kritelria yang sangat baik. 

Belrdasarkan paparan data hasil pelnellitian dapat dilihat pelrbandingan kelmampulan motorik 
kasar anak pada tahap pra sikluls, sikluls I dan sikluls II selbagai belrikult: 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Tahap Prasiklus, Siklus I, Dan Siklus II 

No. Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Sangat Baik 0% 20% 86,7% 
2 Baik  30% 56,7% 10% 
3 Seldang 20% 20% 3,3% 
4 Kulrang  50% 3,3% 0% 

 
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa pra siklus hasil yang didapatkan yakni kriteria 

kurang sebesar 50% (15 anak), kriteria sedang sebesar 20% (6 anak) dan kriteria baik hanya 
sebesar 30% (9 anak). Kemudian pada siklus 1 terjadi peningkatan yakni kriteria kurang sebesar 
3,3% (1 anak), kriteria sedang sebesar 20% (6 anak), kriteria sebesar baik 56,7% (17 anak) dan 
kriteria sangat baik 20% (6 anak). Peningkatan terjadi pada siklus II setelah dilakukan 
penyempurnaan kembali mengenai proses pembelajaran sehingga pada akhir siklus II kriteria 
keberhasilan penelitian yang didapatkan yakni kriteria sedang sebesar 3,3% (1 anak), kriteria baik 
sebesar 10% (3 anak) dan kriteria sangat baik 86,7% (25 anak). 

 
SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian tindakan yang dilakulkan, maka dapat disimpullkan bahwa 
pelrmainan tradisional elgrang batok kellapa dapat melningkatkan kelmampulan motorik kasar anak 
ulsia 5-6 tahuln di TK Dharma Wanita Wonogriyo. Hal ini dibulktikan delngan melningkatnya 
kelmampulan motorik kasar anak diseltiap tahap dan siklulsnya. Anak-anak antulsias dalam belrmain 
pelrmainan telrselbult dan julga alat pelrmainan yang digulnakan melnarik dan aman bagi anak. 
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doseln pelmbimbing atas bimbingan dan arahan sellama prosels pelmbulatan artikell, dan tidak lulpa 
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